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Abstrak Info Artikel

Antena coaxial-fed monopole telah disimulasikan untuk mengevaluasi Diajukan: 25-1-2025
karakteristik kinerja dalam berbagai konfigurasi. Hasil simulasi Diterima: 2-3-2025
menunjukkan bahwa bandwidth optimal yang dapat dicapai adalah Diterbitkan : 25-7-2025
sebesar 2,616 MHz. Faktor-faktor utama yang memengaruhi kinerja

antena, seperti ketinggian kawat dan ukuran bidang ground, telah

dianalisis secara mendalam. Ditemukan bahwa semakin lebar bidang

ground dan semakin pendek kawat antena, maka bandwidth yang

diperoleh menjadi lebih besar. Fenomena ini dapat dijelaskan melalui

peningkatan impedansi pencocokan serta perubahan dalam distribusi

arus pada permukaan konduktor. Selain itu, pola radiasi listrik antena

monopole yang dipasang pada bidang ground terbatas juga telah Kata kunci:

dikaji, menunjukkan adanya perubahan dalam arah pancaran dan Antena monopol;
intensitas medan elektromagnetik yang dipancarkan. Analisis ini wideband antenna.
memberikan wawasan lebih lanjut mengenai optimalisasi desain

antena monopole untuk aplikasi komunikasi nirkabel, khususnya Keywords:

dalam meningkatkan efisiensi propagasi sinyal dan stabilitas pola Monopole antenna;
radiasi. wideband antenna.
Abstract

The coaxial-fed monopole antenna has been simulated to evaluate the

performance characteristics in various configurations. The simulation

results show that the optimal bandwidth that can be achieved is 2.616

MHz. The main factors aftfecting the antenna performance, such as the

height of the wire and the size of the ground plane, have been

analyzed in depth. It is found that the wider the ground plane and the

shorter the antenna wire, the larger the bandwidth obtained. This

phenomenon can be explained by the increase in the matching

impedance and the change in the current distribution on the

conductor surface. In addition, the electrical radiation pattern of the

monopole antenna mounted on a limited ground plane has also been

studied, indicating changes in the radiation direction and the intensity

of the emitted electromagnetic field. This analysis provides further

insight into the optimization of monopole antenna design for wireless

communication applications, especially in Iimproving signal

propagation efticiency and radiation pattern stability.
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PENDAHULUAN

Tembaga yang digunakan dalam aplikasi antena telah menjadi sangat populer karena
berbagai kelebihannya seperti tidak ada rugi-rugi konduktor, koefisien suhu rendah, dan
pola radiasi yang berbeda (tergantung pada mode mana yang dibangkitkan).
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Secara umum, tergantung pada berbagai aplikasi, dua pola radiasi utama telah
diterapkan: satu adalah pola seperti monopole listrik dan yang lainnya adalah pola seperti
dipole magnetik.

Meskipun digunakan untuk komunikasi satelit, pola radiasi harus menghadap ke atas
ke arah udara, dan antena patch digunakan secara luas. Namun, dalam komunikasi seluler
serta dalam penyiaran teritorial komersial, pola seperti monopole atau dipole merupakan
pilihan yang baik.

Dalam makalah ini, antena kawat vertikal yang diumpankan secara koaksial telah
disimulasikan. Bidang ground berbentuk persegi panjang. Desain tinggi antena sekitar 49-
52 mm, dan bandwidth antena dapat mencapai 2.616 MHz, sedangkan bidang ground
dengan luas persegi adalah 18 x 18 mm. Sementara itu, kami menganalisis efek bandwidth
dengan variasi tinggi kawat, dan luas persegi bidang ground, bandwidth maksimum akan
diperoleh.

Gambar. 1. Konfigurasi geometris antena monopole.

Dalam aplikasi nyata, bidang tanah bersifat terbatas. Jika bidang tanah diperbesar,
lebar pita antena tampak stabil.
S-Parameter [Impedance View)

Gambar. 2. Bagan Smith untuk antena monopole dengan pf 18 mm, plc 49 mm
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Konfigurasi antena ditunjukkan pada Gambar 1. Sebuah kawat tembaga murni dengan
panjang inti L, diameter kawat dc, dan ketebalan antara de dan dg di-ground oleh tembaga
(murni) dengan panjang pg. Pada ujung ground, lebar persegi pf dengan ketebalan If.
Antara ground dan kawat inti terdapat teflon dengan ketebalan 1.465 mm.
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Gambar. 3. Besarnya koefisien refleksi untuk antena monopole yang digabungkan dengan
parameter plc yang bervariasi
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Gambar. 4. Besarnya koefisien refleksi untuk antena monopole dengan parameter pf yang
bervariasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 2 mengilustrasikan kinerja impedansi pada Smith Chart oleh antena
monopole dengan parameter pf 18 mm, plc 49 mm, dan dg 3,1 mm. Jelas bahwa frekuensi
2.616 GHz adalah VSWR 1.0527.

Gambar 3 mengilustrasikan besarnya koefisien refleksi oleh variasi dc terhadap
frekuensi dalam kondisi pf 10 mm, dan dg 3.1 mm. Sementara plc diubah dalam langkah
0.5 mm dari 49 menjadi 52 mm, bandwidth antena maksimum terjadi di dekat Ch 49 mm,
tetapi lebar pita akan cepat menurun dari plc 49 mm.
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Gambar 4 memplot koefisien refleksi dengan memvariasikan pf dalam langkah 2 mm.
Jika lebar pf 18 mm, lebar pita optimal adalah 2.6160 MHz. Oleh karena itu, untuk
menghasilkan antena dengan bandwidth yang lebar akan lebih broadly jika kawat plc
semakin pendek dan pf semakin melebar.

Pola radiasi yang ditunjukkan pada Gambar 5, diukur dalam kondisi bidang ground 18
x 18 mm pf dan plc 49 mm. Gain untuk antena monopole pada 2.616 GHz adalah 2.148 dBi,
dan direktivitasnya adalah 2.178 dBi.
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Gambar. 5. Pola normalisasi radiasi

KESIMPULAN.

Antena coaxial-fed monopole telah disimulasikan. Ketika tinggi monopole mendekati
49 mm, kinerja wideband terjadi. Namun, tinggi antena yang terlalu tinggi atau terlalu
pendek akan menurunkan bandwidth antena. Selain itu, variasi bidang ground dipelajari
untuk menyelidiki kapan bandwidth antena akan stabil.
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